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Abstrak
 

Kehamilan remaja merupakan isu kesehatan global yang terjadi pada berbagai negara, terutama negara

berkembang. BKKBN menyatakan bahwa kehamilan remaja berisiko pada kematian ibu dan bayi.

Kehamilan remaja dapat dicegah dengan adopsi kontrasepsi secara tepat dan konsisten. Namun, banyak

remaja yang hambatan dalam mengakses kontrasepsi sehingga terjadi kegagalan kontrasepsi. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan adopsi metode kontrasepsi dengan kehamilan pada remaja usia 15 –

19 tahun. Penelitian ini menggunakan data SDKI 2017 dengan desain studi cross�sectional. Analisis

multivariabel regresi logistik dilakukan pada sampel 7.854 remaja perempuan usia 15 – 19 tahun. Hasil

penelitian menunjukkan setelah dikontrol variabel kovariat (usia, status pernikahan, tingkat pendidikan,

status pekerjaan, status ekonomi, pengetahuan terkait kontrasepsi, tempat tinggal, paparan media massa

terkait kontrasepsi, dan kunjungan petugas KB), odds kehamilan remaja 0,61 kali lebih rendah pada remaja

yang tidak menggunakan kontrasepsi dibandingkan remaja yang menggunakan kontrasepsi (AOR = 0,39;

95% CI: 0,213 – 0,714). Hal ini mungkin terjadi karena sebagian besar sampel tergolong tidak aktif secara

seksual dan remaja yang menggunakan kontrasepsi masih berisiko untuk hamil karena kegagalan

kontrasepsi. Dengan demikian, perlu upaya untuk mengembangkan layanan konseling dan pendidikan

kesehatan reproduksi remaja yang berkualitas terutama terkait kontrasepsi, kehamilan remaja, dan

pernikahan dini pada remaja serta orang tua.

......Adolescent pregnany is a global health issue that occurs in various countries, especially developing

countries. BKKBN states that adolescent pregnancy risk matenal dan infant mortality. Adolescent pregnancy

can be prevented with approriate and consistent contraceptive adoption. However, many adolescents faced

barriers in accessing contraception that led to contraceptive failure. This study aims to determine the

relationship between adoption of contraceptive method and adolescent pregnancy aged 15 – 19 years. The

study used the 2017 Indonesia Demographic and Health Survey data with a cross-sectional study design.

Multivariable logistic regression analysis was used on a sample of 7.854 adolescent girls aged 15 – 19 years.

The results showed that after adjusting for covariate variables (age, marital status, education level,

employment status, economic status, knowledge related to contraception, place of residence, exposure to

mass media related to contraception, and family planning worker visits), the odds of adolescent pregnancy

was 0,61 times lower among adolescent who did not use contraception compared to adolescent who used

contraception (AOR = 0,39; 95% CI: 0,213 – 0,714). This may be explained by the fact that most of the

sample was not sexually active and adolescent who used contraception were still at risk of pregnancy due to

contraceptive failure. Therefore, it is necessary to develop quality adolescent reproductive health counseling

and education services, especially related to contraceptive, adolescent pregnancy, and early marriage in

adolescents and their parents.</p>
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